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Abstract 
The face of a nation can be seen from the face of its library and a nation's level of progress can be seen from the level of 
interest in reading. Directly or indirectly reading habit is an indicator of school quality and even nationally determines 
the high and low of the human development index (HDI) and the high or low of HDI which determines the quality of a 
nation. Based on the description above, the formulation of the problem in this research is as follows: 1) How is the 
library's strategy towards increasing students' reading culture in the SMA Negeri 2 Sukoharjo library?, 2) What are the 
obstacles that occur in the library's strategy towards increasing students' reading culture in the SMA Negeri 2 library? 
Sukoharjo?. The author suggests the following conclusions: 1) The library's strategy in increasing visitor interest in terms 
of user service aspects focuses on reliability, responsiveness, quality assurance of service, and a sense of empathy for 
users. 2) Library strategy in increasing visitor interest in terms of facilities and infrastructure: a) Placement of library 
rooms that are strategic and easily accessible by users b) Arrangement of shelves (bookcases, tables, reading chairs) 
strategic and orderly c) Provide collections (collections general books, references, journals) complete according to the 
needs of users. d) Provide complete and adequate facilities (bookcases, magazine racks, drawing cabinets, cabinets or 
catalog cabinets, bulletin boards, reading tables, chairs, display boards, OPAC). e) Providing an internet network that 
supports users to access information.mi. 
 

Abstrak 
Wajah sebuah bangsa dapat dilihat dari wajah perpustakaannya dan sebuah bangsa tingkat kemajuannya dapat dilihat 
dari tingkat mnat bacanya. Secara langsung atau tidak langsung kebiasaan membaca merupakan salah satu indicator 
kualitas sekolah bahkan secara nasional menentukan tinggi rendahnya human development index (HDI) dan tinggi 
rendahnya HDI yang menentukan kualitas suatu bangsa. Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah pada 
peneitian ini sebagai berikut :1) Bagaimana strategi perpustakaan terhadap peningkatan budaya baca siswa di 
perpustakaan SMA Negeri 2 Sukoharjo?, 2) Bagaimana kendala yang terjadi dalam strategi perpustakaan terhadap 
peningkatan budaya baca siswa di perpustakaan SMA Negeri 2 Sukoharjo?. Penulis mengemukakan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 1) Strategi Perpustakaan dalam meningkatkan minat kunjung pemustaka ditinjau dari aspek 
pelayanan pemustaka dititikberatkan pada kehandalan, daya tanggap, jaminan mutu pelayanan, dan rasa empati 
terhadap pemustaka. 2) Strategi Perpustakaan dalam meningkatkan minat kunjung pemustaka ditinjau dari aspek sarana 
dan prasarana : a) Penempatan ruang perpustakaan yang strategis dan mudah dijangkau oleh pemustaka b) Penataan 
rak (rak buku, meja, kursi baca) strategis dan teratur c) Menyediakan koleksi (koleksi buku umum, referensi, jurnal) 
lengkap sesuai kebutuhan pemustaka. d) Menyediakan fasilitas (rak buku, rak majalah, kabinet gambar, lemari atau 
kabinet catalog, papan pengumuman, meja baca, kusi, papan display, OPAC) lengkap dan memadai. e) Menyediakan 
jaringan internet yang mendukung pemustaka untuk mengakses informasi. 
 
 
PENDAHULUAN  

Wajah sebuah bangsa dapat dilihat dari 
wajah perpustakaannya dan sebuah bangsa tingkat 
kemajuannya dapat dilihat dari tingkat mnat 
bacanya. Secara langsung atau tidak langsung 
kebiasaan membaca merupakan salah satu 
indicator kualitas sekolah bahkan secara nasional 
menentukan tinggi rendahnya human development 

index (HDI) dan tinggi rendahnya HDI yang 
menentukan kualitas suatu bangsa.  

Sekolah menyediakan perpustakaan 
sebagai layanan informasi, sumber media 
pembelajaran dan bahan ajar bagi siswa. Adanya 
perpustakaan di sekolah juga berperan penting 
sebagai penunjang dalam mewujudkan visi, misi, 
dan tujuan sekolah. Perpustakaan di sekolah juga 
memiliki fungsi sebagai media mengembangakan 
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katalog, papan display, papan pengumuman, meja 
baca dan perlengkapan lainnya yang digunakan 
secara tidak langsung.  

Selain kelengkapan fasilitas perpustakaan 
tersebut, yang perlu diperhatikan adalah penataan 
ruangan perpustakaan sehingga memberikan 
kelancaran bagi pengelola dalam 
menyelenggarakan perpustakaan, juga pemakai 
perpustakaan pada umumnya. Dengan demikian 
maka keadaan gedung serta fasilitas perpustakaan 
ini juga turut menunjang terhadap kelancaran 
aktivitas belajar mahasiswa karena mahasiswa 
mudah untuk memanfaatkannya dengan baik. 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 
bahwa sarana dan prasarana perpustakaan adalah 
keseluruhan fasilitas yang ada untuk menunjang 
pelaksanaan tugas pokok pada Perpustakaan. 
 

SIMPULAN  

Berdasarkan uraian-uraian yang telah 
dikemukakan sebelumnya, maka berikut ini penulis 
mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai 
berikut : 1) Strategi Perpustakaan dalam 
meningkatkan minat kunjung pemustaka ditinjau 
dari aspek pelayanan pemustaka dititikberatkan 
pada kehandalan, daya tanggap, jaminan mutu 
pelayanan, dan rasa empati terhadap pemustaka. 2) 
Strategi Perpustakaan dalam meningkatkan minat 
kunjung pemustaka ditinjau dari aspek sarana dan 
prasarana : a) Penempatan ruang perpustakaan 
yang strategis dan mudah dijangkau oleh 
pemustaka b) Penataan rak (rak buku, meja, kursi 
baca) strategis dan teratur c) Menyediakan koleksi 
(koleksi buku umum, referensi, jurnal) lengkap 
sesuai kebutuhan pemustaka. d) Menyediakan 
fasilitas (rak buku, rak majalah, kabinet gambar, 
lemari atau kabinet catalog, papan pengumuman, 
meja baca, kusi, papan display, OPAC) lengkap 
dan memadai. e) Menyediakan jaringan internet 
yang mendukung pemustaka untuk mengakses 
informasi. 
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Abstract 
Kenduri Sko is a traditional tradition that is carried out by the Kerinci community every five years. A form of this tradition 
is cleaning heirloom objects inherited from their ancestors, such as ancestral hair, keris and spears. In addition, this 
tradition also aims to inaugurate ninik mamak and elders. new custom and selected based on lineage. Another ritual 
performed in this tradition, namely burning incense with the aim of summoning the spirits of the ancestors, is usually 
carried out during silat arts as a series of the Kenduri Sko tradition. The next sequence is sitting down to eat together and 
distributing special food from this event to the surrounding community. 
 
Keywords: Ethnography, Kenduri Sko 

 
Abstrak  

Kenduri Sko merupakan tradisi adat yang dilakukan oleh masyarakat kerinci setiap lima tahun sekali, wujud tradisi ini 
yaitu membersihkan benda-benda pusaka warisan dari nenek moyang, seperti rambut leluhur, keris dan tombak, selain 
itu dalam tradisi ini juga bertujuan untuk pengukuhan ninik mamak dan tetua adat yang baru dan dipilih berdasarkan 
garis keturunan. Ritual lain yang dilakukan dalam tradisi ini yaitu pembakaran kemenyan dengan tujuan memanggil 
roh-roh para leluhur biasanya dilakukan pada saat kesenian silat sebagai salah satu rangkaian dari tradisi Kenduri 
Sko, Rangkaian selanjutnya yaitu duduk makan bersama serta membagikan makanan khas dari acara ini kepada 
masyarakat sekitar.  
 
Kata Kunci: Etnografi, Kenduri Sko 
 
 
PENDAHULUAN  

Tradisi atau adat istiadat merupakan 
identitas yang dimiliki oleh sebuah daerah dan 
memiliki cirikhas dan karakteristiknya masing-
masing, setiap tradisi pasti memiliki makna dan 
nilai-nilai yang terkandung didalamnya dan 
biasanya diwariskan terus menerus dengan tujuan 
agar tradisi yang ada tidak punah dan terus dapat 
dilaksanakan dan ditransmisikan kepada generasi 
muda. Hal ini sejalan dengan pendapat (Hajri & 
Indrawadi, 2021) pewarisan tradisi penting untuk 
dilakukan kepada generasi muda, demi menjaga 
tradisi dari pekunahan serta Implikasi dari proses 
transmisi tersebut yakni berdampak terhadap 
identitas bangsa Indonesia yang terus terjaga dan 
terlestarikan, sehingga dimasa yang akan datang 
bangsa Indonesia semakin dikenali dan disegani 
oleh Negara-negara lain. Namun saat ini tantangan 
dalam membentuk eksistensi sebuah tradisi 
tergolong sulit karena faktor globalisasi yang 

begitu pesat dan generasi muda sudah mulai tidak 
tertarik dengan tradisi-tradisi khas kedaerahan 
yang sebenarnya kaya akan nilai-nilai dan makna. 

Masyarakat adat Kerinci sejak dulu sudah 
menganut sistem adat yang dijadikan sebagai 
petunjuk dan pedoman dalam pelaksanakan tata 
kehidupan sehari-hari, dan pada hakikatnya hal ini 
sudah menjadi norma tersendiri yang tumbuh 
seiring dengan perkembangan masyarakatnya. Tata 
adat dijunjung tinggi dan dihormati dengan 
dibuktikan dengan pengukuhan lembaga adat dan 
orang-orang adat di naikkan dan dipilih dengan 
ritual akbar yang disebut Kenduri Sko tersebut. 
berdasarkan literatir yang penulis temukan terkait 
eksistensi aturan adat dikerinci yang juga 
mendeskripsikan bagaimana adat sangat dijunjung 
tinggi menurut (Yusuf & Effendi, 2021) dalam 
pengambilan keputusanpun lembaga adat lebih 
mendominasi dalam menangani berbagai 
permasalahan, termasuk dalam pembangunan 
maupun legitimasi adat. Hal senada juga 
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dipaparkan oleh (Ramadani & Qommaneeci, 2020) 
dimana nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi 
dan budaya adat ditafsirkan dan dilaksanakan dan 
dipatuhi seiring perkembangan masyarakat adat 
sekitar. 

Kenduri sko dilaksanakan setiap 5 tahun 
sekali dan dihadiri oleh depati dan ninik mamak. 
Proses kegiatan Kenduri Sko salah satunya yaitu 
memandikan benda-benda pusaka yang dianggap 
sakral ketika musim panen tiba, seperti rambut 
nenek moyang,  tombak, sabit, keris dan pusaka 
dari kerabat nenek dulu seperti hal hal yang berbau 
dengan Harimau, selanjutnya dalam Tradisi ini 
diwajibkan untuk menyemblih minimal 1 ekor Sapi 
atau Kerbau untuk dimakan secara bersama-sama, 
acara puncak di Desa Tarutung Kerinci saat acara 
kenduri Sko yaitu pada malam harinya pemilihan 
para pemimpin adat, depati, dan ninik mamak, 
dimana dalam hari ritualnya disuguhnya Nasai 
Kunaing (Nasi Kuning), Nasai Ulau (Nasi Pulut), 
sedangkan di Desa lain menurut (Pranata & Ikhsan, 
2018) di Desa Lolo Hilir ritual kenduri Sko 
dilaksanakan dengan Tarian Tauh, yaitu tirual 
tarian dengan diawali pemukulan Gong tepat pukul 
01.00 dan juga dibarengi dengan pembakaran 
kemenyan dengan tujuan untuk menyembuhkan 
orang-orang yang kerasukan saat prosesi kegiatan 
sebelumnya. Berdasarkan pendapat yang 
dipaparkan oleh salah satu Tetua Adat atau 
pemangku lembaga adat yaitu Luthan Guntur 
beliau mengatakan; 

Kenduri Sko nai ade nyen uhang menna ri, 
kalau sike nai di desa tutong nai acara ngan 
ngedeang nyen lime tahun sekalai, waii, tau 
uhang munuh kebe nyen suweh ndok mena 
acara tau, bendo bendo pusako ninik mamak 
tau dimandikan banyiknyo macam, kalau di 
sike nai keris ngan tombaklah uhang nahoh, 
kalau dulu ambaok nenek moyang tau nyen 
ade uhang nahoh. Sudeah tau acara kenduri 
sko nai uhanng milih uhang adat malam acara 
tau masak nasai kunaing, nasai ulau. 

Terjemahan: 
Kenduri Sko ini memang dilaksanakan oleh 
masyarakat disini, kalau disini, didesa 
Tarutung ini acara yang besarnya 
dilaksanakan 5 tahun sekali, dan dalam acara 
oran disini menyembelih kerbau 1 ekor, 
banyak jenis benda-benda pusaka leluhur yang 
dimandikan dalam acara ini seperti keris dan 
tombak,  kalau dulu cukup banyak seperti 
rambut nenek moyang, dan Kenduri Sko ini 

acara malamnya yaitu pemilihan ninik mamak 
dan lembaga adat, dan disuguhkan makanan 
seperti nasi kuning dan nasi sepulut. 

Salah satu alasan kuat dari tradisi ini masih 
dijalankan yaitu masyarakat sekitar sangat 
menghormati hasil panen, dimana masyarakat 
sekitar mengasumsikan bahwa hasil panen yang 
melimpah juga merupakan keberkahan yang 
diberikan roh-roh leluhur mereka, dan jika tidak 
dilaksanakan maka roh-roh leluhur akan murka dan 
akan terjadi gagal panen, sebagai mana pendapat 
ini diperkuat dengan hasil penelitian yang 
dikemukakan oleh (Ramadani & Qommaneeci, 
2018) yaitu Kenduri Sko merupakan wujud 
kepercayaan masyarakat Kerinci terhadap Hasil 
panen, dimana hasil panen yang didapatkan 
merupakan wujud baik dari roh-roh leluhur, dan 
jika tradisi Kenduri Sko tidak dilaksanakan maka 
akan terjadi gagal panen yang diakibatkan 
murkanya roh-roh leluhur. 

Tradisi ini cukup menarik untuk dianalisis 
dan dideskripsikan melalui pendekatan Etnografi, 
mengingat impact yang ditimbulkan dari proses 
eksplorasi ini akan bernilai positif bagi pertahanan 
budaya lokal demi memperkuat identitas nasional. 
Proses analisis Etnografi akan Penulis sajikan 
dengan mendalami bagaimana pelaksanaan dan 
dan wujud persepsi yang timbul di masyarakat 
terhadap tradisi Kenduri Sko tersebut mengingat 
kegiatan ini merupakan kegiatan akbar adat 
setempat yang kehadirannya di nanti-nati karena 
keunikan dan kekhasannya. Menurut  (Mulyana, 
2003) metode Etnografi digunakan untuk 
menguraikan sebuah kebudayaan secara 
komprehensif ataupun menyeluruh dengan 
melibatkan seluruh aspek Budaya.  

Fungsi lain dari kegiatan Kenduri Sko 
yaitu sebagai mediasi ataupun penghubung antara 
masyarakat Kerinci dengan Nenek Moyang 
mereka, keberkahan panen dihasilkan dari campur 
tangan para leluhur maka dari itu, persepsi yang 
dibangun masyarakat adat kerinci adalah ketika 
Tradisi Kenduri Sko tidak dilaksakan maka leluhur 
akan murka dan hasil panen akan gagal, hal ini 
sejalan dengan pendapat (Arah & Kerinci, 2022) 
acara Kenduri Sko dilakukan guna 
menghubungkan antara masyarakat Kerinci dengan 
nenek moyang mereka dan kedudukan Tradisi ini 
memiliki tempat yang khusus bagi masyarakat adat 
Kerinci. 

Peranan yang tidak kalah penting yaitu 
proses pengangkatan ninik mamak, Depati, Hulu 

Balang dan pemimpin adat yang baru. Serta dalam 
acara sakral ini juga dibacakan naskah tugas dan 
tanggung jawab dari masing-masing gelar yang 
diamanahkan. Organisasi in dinilai sangat esensial 
bagi keberlangsungan adat, didalam rangkaian lain 
juga terdapat pembacaan asal usul dan sejarah 
pembentukan Kampung, hal ini memiliki muatan 
positif yaitu agar generasi muda mengetahui asal 
usul tempat mereka dibesarkan. 
 

METODE  

Keterlibatan Budaya dalam penelitian ini 
dan beberapa komponen lainnya yang juga 
tergabung didalamnya untuk dianalisis, maka 
peneliti menggunakan metode kualitatif dimana 
didalamnya terdapat kegiatan  analisis yang 
dilakukan dengan pendekatan Etnografi. dimana 
peneliti akan membahas banyak hal yang berkaitan 
dengan sebuah kebudayaan pada kawasan 
masyarakat adat Kerinci yaitu Tradisi Kenduri Sko. 
Penguat metode ini menurut (Moleong, 2002) 
Etnografi filakukan untuk menguraikan sebuah 
kebudayaan atau aspek-aspek yang terdapat pada 
budaya tersebut. 

 Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
adalah dengan menggunakan wawancara yang 
mendalam, data Fisrt Hand. Hal ini dilakukan demi 
data yang didapatkan valid dan reliabel. Selain itu 
data sekunder juga dibutuhkan seperti Study 
Literature sebagai penguat asumsi hasil dari 
analisis penulis sehingga saat penyajuan data tidak 
menyimpang dengan hasil-hasil study yang 
dilakukan oleh penulis lain. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kenduri Sko merupakan kegiatan adat 
yang dilakukan 5 tahun sekali, kegiatan ini 
dilakukan untuk menghormati para roh-roh leluruh, 
tradisi ini dilakukan setelah masa panen berakhir 
dengan diiringi dengan penurunan benda-benda 
pusaka yang dimiliki oleh masyarakat sekitar untuk 
dimandikan dan kemudian disimpan kembali, 
benda-benda pusaka yang dimandikan yaitu berupa 
keris, tombak, rambut nenek moyang, serta benda-
benda yang diyakini merupakan warisan leluhur 
yang memiliki nilai sakral. Sedangkan didesa lain 
menurut pendapat (Nasution, 2017) ada yang 
menjalankan 3 tahun sekali, 5 tahun sekali bakkan 
10 tahun sekali. Tergantung keputusan para 
pemangku adat. Hasil wawancara dengan salah 
satu tetua adat atau lembaga adat yaitu Amir Hakim 

Adnan  dengan gelar adat Depati Mendaro Udo 
menyebutkan Bahwa; 

kalau adat kincay nai kenduri sko tau di 
menna 5 tahun sekalai, meriah nyen, karno 
uhang warga tau tibe lagalao di mesjik lamao, 
jadi pas acara tau dimenna banyik kegiatan, 
uhang menna tau sudeah uhang manen padi, 
dimandikan wek uhang keris, tumbak, sudeah 
tau banyik agi. Acara tau adeu uhang menna 
silek sudeah tau uhang manggang kemenyan 
ntoak uhang ngimbbe imau. Sudeah tau bahu 
acara dalam dekek masjid lamao. 

Terjemahan; 
Kalau adat kerinci Kenduri Sko dilaksanakan 
5 tahun sekali dan sangat meriah, karna 
selurhh warga berkumpul semua di masjid 
lama, saat kegiatan berlangsung banyak sekali 
kegiatan yang dilaksanakan dan dilakukan 
setelah masa panen padi berakhir, diiringi 
dengan pemandian benda-benda pusaka 
seperti keris dan tombak. Pada acara inti 
dilaksanakan silat dan disertai pembakaran 
kemenyan untuk memanggil roh-roh leluhur 
dan setelah itu dilanjutkan acara dalam di 
dekat kawasan Masjid Lama. 

 Media yang digunakan dalam acara 
pemanggilan roh-roh para leluhur yaitu dengan 
menggunakan kemenyan, saat acara silat 
berlangsung dimulailah pembakaran kemenyan 
yang mengiringi acara silat ketika itu, dampak yang 
dihasilkan yaitu para pesilat kesurupan atau tidak 
sadarkan diri, tidak hanya itu bahwa masyarakat 
yang menyaksikan kegiatan itu jika memiliki 
mental yang lemahpun juga akan kesurupan, 
masyarakat sekitar percaya ketika sudah ada yang 
kesurupan maka itu menandakan roh-roh para 
leluhur mereka sudah datang dengan panggilan 
yang dilakukan menggunakan media pembakaran 
kemenyan tersebut.  hal ini dikemukakan sekali lagi 
oleh Tetua adat Desa Tarutung Kerinci Yaitu 
Bapak Luthan Guntur. 

 Dilaksanakannya Kegiatan Kenduri Sko 
ini juga bertujuan untuk pembersihan Kampung 
atau desa dari gangguan Roh-roh jahat, dan juga 
sebagai media pembersihan kampung.  Dalam 
ritual doa ini dipimpin oleh seorang dayang atau 
seorang dukun, dimana kegiatan ini dilakukan pada 
waktu sehabis subuh oleh seorang dayang tersebut 
di sebuah lokasi yang sudah ditentukan tempatnya, 
hal ini sejalan dengan pendapat (Hardi, Sampoerno, 
& Saadah, 2022) Dayang atau dukun dalam 
upacara adat kenduri sko berperan sebagai media 
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dipaparkan oleh (Ramadani & Qommaneeci, 2020) 
dimana nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi 
dan budaya adat ditafsirkan dan dilaksanakan dan 
dipatuhi seiring perkembangan masyarakat adat 
sekitar. 

Kenduri sko dilaksanakan setiap 5 tahun 
sekali dan dihadiri oleh depati dan ninik mamak. 
Proses kegiatan Kenduri Sko salah satunya yaitu 
memandikan benda-benda pusaka yang dianggap 
sakral ketika musim panen tiba, seperti rambut 
nenek moyang,  tombak, sabit, keris dan pusaka 
dari kerabat nenek dulu seperti hal hal yang berbau 
dengan Harimau, selanjutnya dalam Tradisi ini 
diwajibkan untuk menyemblih minimal 1 ekor Sapi 
atau Kerbau untuk dimakan secara bersama-sama, 
acara puncak di Desa Tarutung Kerinci saat acara 
kenduri Sko yaitu pada malam harinya pemilihan 
para pemimpin adat, depati, dan ninik mamak, 
dimana dalam hari ritualnya disuguhnya Nasai 
Kunaing (Nasi Kuning), Nasai Ulau (Nasi Pulut), 
sedangkan di Desa lain menurut (Pranata & Ikhsan, 
2018) di Desa Lolo Hilir ritual kenduri Sko 
dilaksanakan dengan Tarian Tauh, yaitu tirual 
tarian dengan diawali pemukulan Gong tepat pukul 
01.00 dan juga dibarengi dengan pembakaran 
kemenyan dengan tujuan untuk menyembuhkan 
orang-orang yang kerasukan saat prosesi kegiatan 
sebelumnya. Berdasarkan pendapat yang 
dipaparkan oleh salah satu Tetua Adat atau 
pemangku lembaga adat yaitu Luthan Guntur 
beliau mengatakan; 

Kenduri Sko nai ade nyen uhang menna ri, 
kalau sike nai di desa tutong nai acara ngan 
ngedeang nyen lime tahun sekalai, waii, tau 
uhang munuh kebe nyen suweh ndok mena 
acara tau, bendo bendo pusako ninik mamak 
tau dimandikan banyiknyo macam, kalau di 
sike nai keris ngan tombaklah uhang nahoh, 
kalau dulu ambaok nenek moyang tau nyen 
ade uhang nahoh. Sudeah tau acara kenduri 
sko nai uhanng milih uhang adat malam acara 
tau masak nasai kunaing, nasai ulau. 

Terjemahan: 
Kenduri Sko ini memang dilaksanakan oleh 
masyarakat disini, kalau disini, didesa 
Tarutung ini acara yang besarnya 
dilaksanakan 5 tahun sekali, dan dalam acara 
oran disini menyembelih kerbau 1 ekor, 
banyak jenis benda-benda pusaka leluhur yang 
dimandikan dalam acara ini seperti keris dan 
tombak,  kalau dulu cukup banyak seperti 
rambut nenek moyang, dan Kenduri Sko ini 

acara malamnya yaitu pemilihan ninik mamak 
dan lembaga adat, dan disuguhkan makanan 
seperti nasi kuning dan nasi sepulut. 

Salah satu alasan kuat dari tradisi ini masih 
dijalankan yaitu masyarakat sekitar sangat 
menghormati hasil panen, dimana masyarakat 
sekitar mengasumsikan bahwa hasil panen yang 
melimpah juga merupakan keberkahan yang 
diberikan roh-roh leluhur mereka, dan jika tidak 
dilaksanakan maka roh-roh leluhur akan murka dan 
akan terjadi gagal panen, sebagai mana pendapat 
ini diperkuat dengan hasil penelitian yang 
dikemukakan oleh (Ramadani & Qommaneeci, 
2018) yaitu Kenduri Sko merupakan wujud 
kepercayaan masyarakat Kerinci terhadap Hasil 
panen, dimana hasil panen yang didapatkan 
merupakan wujud baik dari roh-roh leluhur, dan 
jika tradisi Kenduri Sko tidak dilaksanakan maka 
akan terjadi gagal panen yang diakibatkan 
murkanya roh-roh leluhur. 

Tradisi ini cukup menarik untuk dianalisis 
dan dideskripsikan melalui pendekatan Etnografi, 
mengingat impact yang ditimbulkan dari proses 
eksplorasi ini akan bernilai positif bagi pertahanan 
budaya lokal demi memperkuat identitas nasional. 
Proses analisis Etnografi akan Penulis sajikan 
dengan mendalami bagaimana pelaksanaan dan 
dan wujud persepsi yang timbul di masyarakat 
terhadap tradisi Kenduri Sko tersebut mengingat 
kegiatan ini merupakan kegiatan akbar adat 
setempat yang kehadirannya di nanti-nati karena 
keunikan dan kekhasannya. Menurut  (Mulyana, 
2003) metode Etnografi digunakan untuk 
menguraikan sebuah kebudayaan secara 
komprehensif ataupun menyeluruh dengan 
melibatkan seluruh aspek Budaya.  

Fungsi lain dari kegiatan Kenduri Sko 
yaitu sebagai mediasi ataupun penghubung antara 
masyarakat Kerinci dengan Nenek Moyang 
mereka, keberkahan panen dihasilkan dari campur 
tangan para leluhur maka dari itu, persepsi yang 
dibangun masyarakat adat kerinci adalah ketika 
Tradisi Kenduri Sko tidak dilaksakan maka leluhur 
akan murka dan hasil panen akan gagal, hal ini 
sejalan dengan pendapat (Arah & Kerinci, 2022) 
acara Kenduri Sko dilakukan guna 
menghubungkan antara masyarakat Kerinci dengan 
nenek moyang mereka dan kedudukan Tradisi ini 
memiliki tempat yang khusus bagi masyarakat adat 
Kerinci. 

Peranan yang tidak kalah penting yaitu 
proses pengangkatan ninik mamak, Depati, Hulu 

Balang dan pemimpin adat yang baru. Serta dalam 
acara sakral ini juga dibacakan naskah tugas dan 
tanggung jawab dari masing-masing gelar yang 
diamanahkan. Organisasi in dinilai sangat esensial 
bagi keberlangsungan adat, didalam rangkaian lain 
juga terdapat pembacaan asal usul dan sejarah 
pembentukan Kampung, hal ini memiliki muatan 
positif yaitu agar generasi muda mengetahui asal 
usul tempat mereka dibesarkan. 
 

METODE  

Keterlibatan Budaya dalam penelitian ini 
dan beberapa komponen lainnya yang juga 
tergabung didalamnya untuk dianalisis, maka 
peneliti menggunakan metode kualitatif dimana 
didalamnya terdapat kegiatan  analisis yang 
dilakukan dengan pendekatan Etnografi. dimana 
peneliti akan membahas banyak hal yang berkaitan 
dengan sebuah kebudayaan pada kawasan 
masyarakat adat Kerinci yaitu Tradisi Kenduri Sko. 
Penguat metode ini menurut (Moleong, 2002) 
Etnografi filakukan untuk menguraikan sebuah 
kebudayaan atau aspek-aspek yang terdapat pada 
budaya tersebut. 

 Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
adalah dengan menggunakan wawancara yang 
mendalam, data Fisrt Hand. Hal ini dilakukan demi 
data yang didapatkan valid dan reliabel. Selain itu 
data sekunder juga dibutuhkan seperti Study 
Literature sebagai penguat asumsi hasil dari 
analisis penulis sehingga saat penyajuan data tidak 
menyimpang dengan hasil-hasil study yang 
dilakukan oleh penulis lain. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kenduri Sko merupakan kegiatan adat 
yang dilakukan 5 tahun sekali, kegiatan ini 
dilakukan untuk menghormati para roh-roh leluruh, 
tradisi ini dilakukan setelah masa panen berakhir 
dengan diiringi dengan penurunan benda-benda 
pusaka yang dimiliki oleh masyarakat sekitar untuk 
dimandikan dan kemudian disimpan kembali, 
benda-benda pusaka yang dimandikan yaitu berupa 
keris, tombak, rambut nenek moyang, serta benda-
benda yang diyakini merupakan warisan leluhur 
yang memiliki nilai sakral. Sedangkan didesa lain 
menurut pendapat (Nasution, 2017) ada yang 
menjalankan 3 tahun sekali, 5 tahun sekali bakkan 
10 tahun sekali. Tergantung keputusan para 
pemangku adat. Hasil wawancara dengan salah 
satu tetua adat atau lembaga adat yaitu Amir Hakim 

Adnan  dengan gelar adat Depati Mendaro Udo 
menyebutkan Bahwa; 

kalau adat kincay nai kenduri sko tau di 
menna 5 tahun sekalai, meriah nyen, karno 
uhang warga tau tibe lagalao di mesjik lamao, 
jadi pas acara tau dimenna banyik kegiatan, 
uhang menna tau sudeah uhang manen padi, 
dimandikan wek uhang keris, tumbak, sudeah 
tau banyik agi. Acara tau adeu uhang menna 
silek sudeah tau uhang manggang kemenyan 
ntoak uhang ngimbbe imau. Sudeah tau bahu 
acara dalam dekek masjid lamao. 

Terjemahan; 
Kalau adat kerinci Kenduri Sko dilaksanakan 
5 tahun sekali dan sangat meriah, karna 
selurhh warga berkumpul semua di masjid 
lama, saat kegiatan berlangsung banyak sekali 
kegiatan yang dilaksanakan dan dilakukan 
setelah masa panen padi berakhir, diiringi 
dengan pemandian benda-benda pusaka 
seperti keris dan tombak. Pada acara inti 
dilaksanakan silat dan disertai pembakaran 
kemenyan untuk memanggil roh-roh leluhur 
dan setelah itu dilanjutkan acara dalam di 
dekat kawasan Masjid Lama. 

 Media yang digunakan dalam acara 
pemanggilan roh-roh para leluhur yaitu dengan 
menggunakan kemenyan, saat acara silat 
berlangsung dimulailah pembakaran kemenyan 
yang mengiringi acara silat ketika itu, dampak yang 
dihasilkan yaitu para pesilat kesurupan atau tidak 
sadarkan diri, tidak hanya itu bahwa masyarakat 
yang menyaksikan kegiatan itu jika memiliki 
mental yang lemahpun juga akan kesurupan, 
masyarakat sekitar percaya ketika sudah ada yang 
kesurupan maka itu menandakan roh-roh para 
leluhur mereka sudah datang dengan panggilan 
yang dilakukan menggunakan media pembakaran 
kemenyan tersebut.  hal ini dikemukakan sekali lagi 
oleh Tetua adat Desa Tarutung Kerinci Yaitu 
Bapak Luthan Guntur. 

 Dilaksanakannya Kegiatan Kenduri Sko 
ini juga bertujuan untuk pembersihan Kampung 
atau desa dari gangguan Roh-roh jahat, dan juga 
sebagai media pembersihan kampung.  Dalam 
ritual doa ini dipimpin oleh seorang dayang atau 
seorang dukun, dimana kegiatan ini dilakukan pada 
waktu sehabis subuh oleh seorang dayang tersebut 
di sebuah lokasi yang sudah ditentukan tempatnya, 
hal ini sejalan dengan pendapat (Hardi, Sampoerno, 
& Saadah, 2022) Dayang atau dukun dalam 
upacara adat kenduri sko berperan sebagai media 



PUSTAKA Vol. 23, No. 1 • Pebruari 2023

10

untuk mengirimkan doa kepada para leluhur 
dengan maksud dan tujuan Desa dijauhkan dari 
bencana dan hal-hal yang berbau negatif, hal ini 
ditandai dengan penaburan air bunga yang sudah di 
doakan disekitar lokasi upacara adat Kenduri Sko. 
 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil Eksplorasi terhadap 
Tradisi Kenduri Sko dengan pendekatan Etnografi, 
tradisi Kenduri Sko dinilai memiliki tempat khsus 
bagi masyarakat kerinci, kegiatan ini tidak hanya 
sebatas tradisi yang memiliki nilai seni dan 
mengandung norma-norma saja namun juga sudah 
beririsan dengan kepercayaan dan kesakralan. 
Tradisi ini dinilai menjadi penghubung antara 
masyarakat kerinci dengan roh para leluhur, saat 
kegiatan berlangsung dilaksakan prosesi berdoa 
untuk para leluhur mereka. Kegiatan laun sebagai 
peruwujudan rasa hormat terhadap leluhur yaitu 
dengan memandikan benda-benda pusaka 
peninggalan para leluhur. Dengan maksud dan 
tujuan yang positif yaitu agar benda-benda tersebut 
juga masih dapat di lihat oleh generasi tang akan 
datang.  Pesan penilis terhadap hasil riset ini yaitu 
semoga dengan adanya tradisi yang beragam 
semakin menguatkan bangsa ini dengan 
membangun kesadaran yang berorientasi pada 
penguatan identitas nasional, sehingga akan 
berimplikasi baik bagi corak kebudayaan yang ada 
pada bangsa ini agar tidak punah.  

Banyak Ilmu dan wawasan serta nilai-nilai 
Positif yang bisa diambil dari Tradisi Kenduri Sko 
yang dilakukan masyarakat adat Tarutung Kerinci, 
salah satunya yaitu nilai penghormatan terhadap 
orang-orang tua dulu yang banyak berjasa dalam 
membangun desa serta membangun tatanan adat 
istiadat yang sarat akan norma-norma positif. Sisi 
lainnya yaitu dengan terus diwariskan tradisi ini 
akan terus dapat dilihat dan dinikmati sebagai 
tradisi yang kehadirannya di tunggu-tunggu oleh 
para generasi muda saat ini. 
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Abstrak  
Keindahan tari kecak Bali tentu tidak diragukan lagi dalam lingkung nasional, keindahan  serta keunikan dari 

tari kecak ini memiliki arti disetiap pemeragaan gaya tariannya. Masyarakat Bali selalu menjaga gerakan gerakan yang 
mengandung arti sampai pada generasi abad  ini. Keberhasilannya menjaga keindahan dan keunikan tari kecak 
menghantarkan tari kecak dikenal dan dipertontonkan di lingkup global. Hal ini tentu mempengaruhi wajah Indonesia 
sebagai negara asal kebudayaan dimata dunia. Banyak usaha dari berbagai pihak untuk menjadikan tari kecak sebagai 
pengenalan wajah Indonesia dari sisi kebudayaan. Kekompakkan tari kecak ini lah yang menarik adanya penelitian jurnal 
ini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa review jurnal terdahulu serta mencari database dari sumber 
sumber terpercaya. Tujuan dari adanya jurnal penelitian mengenai tari kecak dapat dikatakan bahwa ingin membuktikan 
bahwa pergerakan tari kecak dilingkup global sangat pesat dan sangat dikagumi oleh tokoh tokoh budaya dinegara lain. 
Untuk membuktikan hasil penelitian yang sesuai dengan kerangka tujuan maka akan dihadirkan beberapa data dan tabel 
yang berisi data popularitas tari kecak dikaca internasional. Hasil dari penelitian ini tari kecak dalam lingkup global 
mengalami perkembangan yang cukup pesat dan hal ini mempengaruhi perkembangan budaya Indonesia dimata 
Internasional.  
Keywords : Tari Kecak, Bali, Global, kerjasama  
 

Abstract 
The beauty of the Balinese Kecak dance is of course no doubt in the national context, the beauty and uniqueness of this 
Kecak dance has meaning in every demonstration of the dance style. The Balinese people have always maintained 
meaningful movements for the generations of this century. Its success in maintaining the beauty and uniqueness of the 
Kecak dance has made it known and exhibited globally. This certainly affects the face of Indonesia as a country of origin 
of culture in the eyes of the world. Many efforts have been made by various parties to make the Kecak dance an 
introduction to Indonesia's face from a cultural perspective. The compactness of the Kecak dance is what is interesting 
about this journal research. The method used in this study is a review of previous journals and search for databases from 
trusted sources. The purpose of the existence of a research journal on the Kecak dance can be said to be proving that the 
movement of the Kecak dance in a global scope is very fast and highly admired by cultural figures in other countries. To 
prove the research results are in accordance with the objective framework, some data and tables will be presented which 
contain data on the popularity of the Kecak dance in the international mirror. The results of this study, the Kecak dance 
in a global scope has developed quite rapidly and this has influenced the development of Indonesian culture in the eyes 
of the international community. 
Keywords: Kecak Dance, Bali, Global, cooperation 
 
 
PENDAHULUAN  

Tari Kecak termasuk budaya yang sudah 
dilestarikan di daerah asalnya yaitu Bali. Tari kecak 
sendiri sudah menjadi wajah Bali dikaca nasional 
dan wajah Indonesia dikacah Internasional. Dalam 
daftar wisata Indonesia dapat disebutkan bahwa 
Bali merupakan penyumbang turis asing yang 
cukup banyak di Indonesia, daya tarik alam, pantai, 
budaya, dan kesenian yang ada disana menambah 
nilai baik bagi turis asing yang berkunjung ke 
Indonesia. Cara unik masyarakat bali untuk 
melestarikan tari kecak dan kebudayaan bali yaitu 

dengan menampilkan tarian tersebut dalam wisata 
pertunjukkan budaya dimana turis asing, 
masyarakat lokal juga dapat mengenal bagaimana 
tari kecak dengan berbagai keunikannya.  

Pada awalnya tari kecak hanya ikonik 
dalam  nasional saja, namun setelah cara ampuh 
yang digunakan pemerintah dan masyarakat sekitar 
akhirnya tarian kecak juga di kenal oleh 
masyaarakat asing bahkan digunakan pemerintah 
sebagai bahan diplomasi budaya dengan negara 
asing. Tidak dipungkiri juga bahwa budaya suatu 
negara akan mempengaruhi dan menjadi daya tarik 
tersendiri bagi investor atau aktivis politik untuk 


